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ABSTRAK 

 

Rumput Stenotaphrum secundatum merupakan salah satu hijauan pakan yang sudah 

lama beradaptasi dengan iklim Indonesia. Upaya untuk menyediakan hijauan pakan dapat 

dilakukan dengan memanfaatkan lahan dibawah tanaman pokok atau dibawah naungan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat naungan berbeda terhadap 

pertumbuhan rumput Stenotaphrum secundatum pada tanah mediteran. Penelitian ini 

dilakukan di Desa Sading, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung. Penelitian berlangsung 

selama 3 bulan, menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari empat 

perlakuan dan masing- masing diulang sebanyak tujuh kali, sehingga terdapat 28 unit 

percobaan. Perlakuan tingkat naungan tersebut yaitu: N0: tanpa naungan 0%; N1: tingkat 

naungan 20%; N2: tingkat naungan 40%; dan N3: tingkat naungan 60%. Variabel yang 

diamati adalah variabel pertumbuhan rumput Stenotaphrum secundatum meliputi panjang 

tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, luas daun per pot, warna daun, klorofil daun, dan 

diameter batang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan tingkat naungan 20% 

mampu meningkatkan panjang tanaman, jumlah daun, luas daun per pot, warna daun dan 

klorofil daun pada rumput Stenotaphrum secundatum, sedangkan perlakuan tingkat naungan 

40% dan 60% menurunkan pertumbuhan panjang tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, 

luas daun per pot, warna daun dan klorofil daun pada rumput Stenotaphrumsecundatum. 

Disimpulkan bahwa tingkat naungan 20% mampu meningkatan pertumbuhan panjang 

tanaman, jumlah daun, luas daun per pot, warna daun dan klorofil daun pada rumput 

Stenotaphrum secundatum terbaik 

 

Kata kunci: naungan, pertumbuhan, Stenotaphrum secundatum 

 

 

 

 

Submitted Date: May  1, 2024 Accepted Date: May 14, 2024 Submitted Date: November 12, 2020 Accepted Date: January 3, 2021 

Editor-Reviewer Article: Eny Pupani &  I Made Mudita 

 

 Editor-Reviewer Article :  Ni Putu Mariani &  Dsk. Pt. Mas Ari Candrawati          

mailto:jurnaltropika@unud.ac.id
mailto:rena.triana089@student.unud.ac.id


 
 

Sembiring, R.T.B., J. Peternakan Tropika Vol. 12 No. 4 Th. 2024: 299 – 313       Page 300    
 

 

THE EFFECT OF DIFFERENT SHADE LEVELS ON THE GROWTH 

OF Stenotaphrum secundatum GRASS ON MEDITERRANEAN SOIL 

 

ABSTRACT 

 

Stenotaphrum secundatum grass is one of the forages that has long adapted to the 

Indonesian climate. Efforts to provide forage can be done by utilizing land under the main 

crop or under shade. This study aims to determine the effect of different levels of shade on 

the growth of Stenotaphrum secundatum grass on Mediterranean soil. This research was 

conducted in Sading Village, Mengwi District, Badung Regency. The study lasted for 3 

months, using a completely randomized design (CRD) consisting of four treatments and 

each repeated seven times, so there were 28 experimental units. The treatments of shade 

level were: N0: 0% no shade; N1: 20% shade level; N2: 40% shade level; and N3: 60% 

shade level. The variables observed were the growth variables of Stenotaphrum secundatum 

grass including plant length, number of leaves, number of tillers, leaf area per pot, leaf color, 

leaf chlorophyll, and stem diameter. The results showed that the 20% shade level treatment 

was able to increase plant length, number of leaves, leaf area per pot, leaf color and leaf 

chlorophyll in Stenotaphrum secundatum grass, while the 40% and 60% shade level 

treatments reduced the growth of plant length, number of leaves, number of tillers, leaf area 

per pot, leaf color and leaf chlorophyll in Stenotaphrumsecundatum grass. It was concluded 

that the 20% shade level was able to increase the growth of plant length, number of leaves, 

leaf area per pot, leaf color and leaf chlorophyll in the best Stenotaphrum secundatum grass. 

Key words: growth, Stenotaphrum secundatum, shading 

PENDAHULUAN 

Pakan adalah salah satu faktor utama yang terpenting dalam usaha pemeliharaan 

ternak. Kenyataan di lapangan bahwa peternak kurang memperhatikan kualitas dan kuantitas 

dari pakan tersebut, hal ini akan berakibat pada pertumbuhan ternak sehingga produktivitas 

ternak tidak maksimal. Bagian terbesar dari pakan ternak yaitu ketersediaannya tergantung 

dari tanaman. Oleh karena itu, penyediaan hijauan pakan ternak harus tersedia baik secara 

kualitas, kuantitas dan berkelanjutan. Ketersediaan hijauan di Indonesia sangat bervariasi 

tergantung dari lokasi, musim, cuaca, kualitas tanah dan sebagainya. 

Susetyo (1980) menyatakan bahwa hijauan pakan mempunyai peranan penting bagi 

ternak ruminansia dan merupakan pakan utama sebagai sumber gizi  yaitu  protein, energi, 

vitamin dan mineral. Potensi untuk meningkatkan ketersediaan hijauan pakan adalah dengan 

memilih jenis hijauan yang memiliki adaptasi dan toleran yang tinggi terhadap naungan 

(Witariadi et al., 2023). Rumput lokal adalah jenis rumput yang sudah lama beradaptasi 
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dengan kondisi tanah dan iklim yang ada di Indonesia. Salah satu rumput lokal yang sering 

digunakan sebagai pakan ternak adalah Stenotaphrum secundatum.  

Rumput jenis Stenotaphrum secundatum memiliki toleransi yang tinggi terhadap 

naungan dan tingkat produksi paling cepat (Stur dan Shelton, 1990; Humphreys, 1994). 

Stenotaphrum secundatum atau yang sering disebut rumput steno termasuk dalam family 

Poaceace biasanya dikenal dengan sebutan Bufallo grass (Australia) atau St. Agustine grass 

(Amerika Serikat). Pertumbuhan secara vertikal sangat cocok pada tanaman pakan sistem 

pengembalaan, pertumbuhan anakan melalui stolon dengan panjang 17-32 cm, dapat tumbuh 

dengan kesuburan tanah pada kualitas pH 5,0 - 8,5, dan toleransi terhadap kadar garam atau 

salinitas yang tinggi (Haerul et al., 2022).  

Hasil penelitian (Hutasoit et al., 2020) rumput Stenotaphrum secundatum memiliki 

daun yang lebat bertekstur kasar dengan lebar 8,05 mm, berwarna hijau muda, dan memiliki 

kandungan protein kasar 8,69% dan serat kasar sebanyak 25,93%. Salah satu penyebab 

produksi hijauan yang rendah adalah keterbatasan lahan. Lahan yang digunakan untuk 

menanam hijauan pakan semakin lama semakin menyempit sedangkan ternak ruminansia 

memerlukan pakan yang cukup setiap harinya. Tanah merupakan suatu sistem bumi, yang 

bersama dengan sistem bumi lainnya, yang terdiri dari air, udara, sisa tumbuh-tumbuhan dan 

hewan, yang merupakan tempat tumbuh suatu tanaman.  

Adapun peranan dari tanah yaitu sebagai tempat tegaknya tanaman, tempat 

peinyeidiakan unsur-unsur makanan dan air bagi tanaman seirta teimpat peinyeidiaan udara bagi 

peirnafasan akar. Tanah mampu meinjalankan peiranannya yang sangat rumit bagi 

peirtumbuhan tanaman pakan. Tanah meiditeiran meirupakan tanah yang teirbeintuk dari bahan 

induk batu kapur, deingan kadar bahan organik yang reindah, sifat fisik tanah yang tidak 

geimbur dan tanah dari agak masam sampai seidikit alkalis. Tanah meiditeiran meimiliki 

sumbeir daya air yang reindah, deirajat keiasaman atau pH yang reindah sampai pH leibih dari 7, 

seirta teirjadi fiksasi unsur hara N, P, K (Handayani, 2018). Upaya dalam peinyeidiaan hijauan 

pakan Steinotaphrum seicundatum dapat dilakukan deingan meingeimbangkan meingunakan 

anakan rumput Steinotaphrum seicundatum dan meilakukan peingeilolaan tanah marjinal seipeirti 

tanah kapur (meiditeiran). 

Tanaman pakan meinggunakan cahaya seibagai sumbeir eineirgi utamanya. Cahaya 

sangat meimpeingaruhi proseis meitabolismei meilalui proseis fotosinteisis dan reispirasi. Hasil 

dari proseis teirseibut akan digunakan untuk peirtumbuhan dan produksi tanaman pakan. 
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Peimbeirian naungan meirupakan meirupakan salah satu upaya peingaturan inteinsitas matahari 

yang sampai kei tanaman pakan. Peineirimaan cahaya yang reindah akan meimbeiriikan 

peingaruh peinurunan beirat seigar beirkiisar 30%, seihiingga meinjadii faktor peimbatas untuk 

peirtumbuhan hiijauan pakan (Saliim eit al., 2015). Cahaya yang teirbatas beirpeingaruh teirhadap 

proseis fotosiinteisiis seirta suhu. Iinteisiitas mataharii yang optiimal beirpeingaruh posiitiif teirhadap 

proseis fotosiinteisiis yang pada akhiirnya dapat meiniingkatkan produktiiviitas yang tiinggii pada 

tanaman. Siiraiit eit al. (2010) meilaporkan produksii Steinotaphrum seicundatum pada naungan 

55% meinggunakan naungan buatan paraneit meimpeiroleih hasiil (54 ton/ha/th). Hasiil 

peineiliitiian (Wiitariiadii eit al., 2023) meinyatakan bahwa tiingkat naungan 20% pada Asystasiia 

gangneitiika meimbeiriikan peirtumbuhan dan hasiil teirbaiik pada tanaman teirseibut. 

Beirdasarkan uraiian diiatas peirlu diilakukan peineiliitiian untuk meingeitahuii peingaruh 

tiingkat naungan beirbeida teirhadap peirtumbuhan rumput Steinotaphrum seicundatum pada 

tanah meidiiteiran. 

MATERI DAN METODE 

 

Tempat dan waktu penelitian 

Peineiliitiian diilaksanakan dii Deisa Sadiing, Keicamatan Meingwii, Kabupatein Badung 

yang beirlangsung darii bulan Junii 2023 sampaii deingan Agustus 2023 

Bibit tanaman 

Biibiit rumput yang diigunakan adalah rumput Steinotaphrum seicundatum yang 

diipeiroleih darii Teigalalang, Kabupatein Giianyar. Biibiit yang diitanam meirupakan anakan darii 

rumput Steinotaphrum seicundatum deingan panjang 10 cm. 

Pupuk 

Pupuk yang diigunakan seibagaii pupuk dasar dalam peineiliitiian iinii, meinggunakan 

pupuk kotoran kambiing yang diipeiroleih darii kandang kambiing Fakultas Peiteirnakan 

Uniiveirsiitas Udayana. 

Tanah dan air 

Tanah yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah jeiniis tanah meidiiteiran yang 

diipeiroleih darii Farm Bukiit Jiimbaran. Tanah seibeilum diigunakan untuk peineiliitiian iinii 

diianaliisiis dii Laboratoriium Iilmu Tanah, Fakultas Peirtaniian, Uniiveirsiitas Udayana. Hasiil 

analiisiis tanah teirsajii pada (Tabeil 1). Aiir yang diigunakan pada peineiliitiian iinii beirasal darii aiir 

sumur yang beirada dii teimpat peineiliitiian. 
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Tabel 1. Analisis Tanah Mediteran 
 

Parameter Satuan Hasil Analisis Tanah 
  Niilaii Kriiteiriia 

pH (1;2,5) H2O  6,6 N 

Daya Hantar Liistriik (Dhl) Mmhos/cm 5,07 ST 

Karbon Organiik (C) % 3,22 T 

Ni itrogein (N) Total % 0,12 R 

Fosfor (P) Teirseidiia Ppm 96,59 ST 

Kadar Aiir Keiriing Udara (KU) % 3,23  

Kadar Aiir Kapasiitas Lapang (KL)    

Kaliium (K) Teirseidiia Ppm 230,310 T 

Pasiir % 74,40 Le impung Beirpasiir 

Deibu % 6,18  

Liiat % 19,42  

Sumbeir: Laboratoriium Iilmu Tanah Fakultas Peirtaniian, Uniiveirsiitas Udayana, Deinpasar, Balii (2023) 
Keiteirangan: Meitodei: 
N: Neitral C-Organiik: Me itode i Walkle iy & Black 

ST: Sangat Tiinggii N total: Me itode i Kjeildhall 

T:Tiinggii Teikstur: Me itode i Piipeit 
R: Reindah P&K: Me itode i Bray-1 

 KU&KL: Me itode i Graviimeitrii 

 

Polybag 

Polybag yang di igunakan pada pe ineili iti ian i inii adalah polybag de ingan di iameiteir atas dan 

alas masiing-masiing 27 dan 19 cm, se irta ti inggi i polybag 20 cm. Se iti iap polybag di ii isi i deingan 

tanah seibanyak 4 kg. 

Naungan 

Naungan buatan yang di igunakan dalam peineili iti ian i ini i beirupa paraneit yang di ipeiroleih 

darii ki ios peirtani ian. Ti ingkat naungan 0% tanpa me inggunakan paraneit, ti ingkat naungan 20% 

meinggunakan 1 lapi is paraneit, ti ingkat naungan 40% me inggunakan 2 lapi is paraneit, dan 

ti ingkat naungan 60% meinggunakan 3 lapiis paraneit. 

Alat – alat 

Alat-alat yang di igunakan seilama peineili iti ian antara lai in: 1) Cangkul dan skop untuk 

meingambi il tanah; 2) Ayakan kawat de ingan ukuran lubang 2mm × 2mm untuk 

meinghomogeinkan tanah; 3) Pi ita ukur untuk me ingukur panjang tanaman; 4) Jangka sorong 

untuk meingukur di iameiteir batang; 5) Alat tuli is untuk me incatat hasi il peirtumbuhan; 6) Leiaf 

areia meiteir untuk meingukur luas daun; 7) Polybag se ibagai i meidi ia tanam dalam pe ineili iti ian 

i ini i; 8) Eimbeir dan gayung untuk me inyi iram tanaman yang akan ruti in di isi iram seiti iap harii; 9) 

Paraneit (naungan) untuk me inaungi i tanaman yang akan di i beirlakukan meinggunakan 4 

peirlakuan; 10) Labeil sti ikeir nama di igunakan untuk me imbeiri i kodei peirlakuan se iti iap polybag 
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supaya ti idak teirtukar; 11) Klorofi il meiteir di igunakan untuk me ingukur kandungan klorofiil 

daun; dan 12) Bagan warna daun di igunakan untuk meingukur skala warna daun. 

Rancangan percobaan 

Rancangan peircobaan yang di igunakan dalam peineili iti ian iini i adalah rancangan acak 

leingkap (RAL) te irdiiri i darii eimpat peirlakuan dan masi ing-masiing peirlakuan di iulang tujuh 

kali i, seihi ingga teirdapat 28 uni it peircobaan. Adapun pe irlakuan ti ingkat naungan te irseibut teirdiiri i 

atas: 

N0 : Tanpa naungan 

N1 : Ti ingkat naungan 20% 

N2 : Ti ingkat naungan 40% 

N3 : Tiingkat naungan 60%  

Modeil mateimati ika: 

Ke ite irangan : 

ii : 1, 2, 3, 4 (peirlakuan) 

j : 1, 2, 3, 4, 5, 6,7 (ulangan) 

Yiijk : Peingamatan pada peirlakuan ke i-ii de ingan ulangan ke i-j 

 μ : Rataan umum 

τii : Peingaruh pe irlakuan ke i-ii 

∑iij  : Galat pe ircobaan darii peirlakuan ke i-ii pada ulangan ke i-j 

 

Persiapan media tanam 

Tanah diiambiil dii Farm Bukiit Jiimbaran dan seilanjutnya diikeiriing udarakan, keimudiian 

diiayak deingan ayakan kawat deingan lubang 2 x 2 mm agar tanah meinjadii homogein dan 

teirbeibas darii batu. Tanah keimudiian diitiimbang 4 kg untuk masiing-masiing polybag lalu 

diimasukkan kei dalam polybag peircobaan. 

Penanaman bibit 

Biibiit yang diitanam meirupakan anakan darii rumput Steinotaphrum seicundatum. Tiiap 

polybag diitanamii deingan 3 (tiiga) anakan rumput dan seiteilah biibiit tumbuh deingan baiik, 

diipiiliih salah satu tanaman yang peirtumbuhanya seiragam, seihiingga seitiiap polybag hanya 

teirdiirii darii satu biibiit. 

Pemupukan 

Peimupukan pada peirlakuan N0, N1, N2, N3 dii beiriikan satu kalii pada awal 

peinanaman. Pupuk yang diibeiriikan yaiitu pupuk kotoran kambiing seibagaii pupuk dasar 

deingan dosiis 10 ton ha-1. 
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Pemeliharaan 

Peimeiliiharaan tanaman meiliiputii peinyiiraman, peimbeirantasan hama dan gulma. 

Peinyiiraman akan diilakukan seitiiap harii pada sorei harii agar meidiia tanam teitap dalam 

keiadaan leimbab. 

Variabel yang diamati 

Variiabeil yang diiamatii pada peineiliitiian iinii yaiitu variiabeil peirtumbuhan. Peingamatan 

variiabeil peirtumbuhan diimulaii 2 miinggu seiteilah peinanaman dan diiamatii seitiiap miinggu 

seidangkan variiabeil luas daun saat tanaman sudah dii potong. 

Variabel pertumbuhan 

a) Panjang tanaman (cm) 

Panjang tanaman diiukur deingan meinggunakan piita ukur yang diiukur mulaii darii 

pangkal batang sampaii colar daun panjang yang beirkeimbang seimpurna. 

b) Jumlah daun (heilaii) 

Peingamatan jumlah daun diilakukan deingan cara meinghiitung jumlah seiluruh daun yang 

sudah beirkeimbang seimpurna. 

c) Jumlah anakan (anakan) 

Jumlah anakan diihiitung pada tanaman yang teilah meimpunyaii anakan yang beirdaun dan 

meimbuka seimpurna. 

d) Luas daun peir pot (cm2) 

Peingamatan luas daun peir pot (LDP) diilakukan deingan cara meingambiil 4 sampeil heilaii daun 

yang teilah beirkeimbang seimpurna seicara acak diitiimbang seibagaii beirat daun sampeil (BDS). 

Luas sampeil peir pot diiukur deingan meinggunakan alat portablei leiaf areia meiteir. Luas daun 

peir pot dapat diihiitung deingan rumus seibagaii beiriikut: 

 

Keiteirangan: 

LDP = Luas daun peir pot BDS = Beirat daun sampeil 

LDS = Luas daun sampeil BDT = Beirat daun total 

 

e) Warna daun 

Peingamatan warna daun deingan cara meincocokan warna daun nomor 3 darii atas deingan 

warna pada standar warna. Warna yang cocok diiceirmiinkan deingan niilaii skor 1 sampaii 
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7. Seimakiin beisar niilaii, seimakiin peikat warna daun. 

f) Klorofiil daun 

Peingamatan pada klorofiil daun diilakukan seitiiap miinggu meinggunakan alat klorofiil 

meiteir. Cara meingukur deingan meinjeipiit daun meinggunakan klorofiil daun seihiingga 

meinunjukkan angka. Angka teirseibut meirupakan kandungan klorofiil daun. 

g) Diiameiteir batang (cm) 

Diiameiteir batang diilakukan deingan cara meinjeipiitkan alat ukur jangka sorong 

diiseikeiliiliing batang. 

Analisis data 

Data yang diipeiroleih diianaliisiis deingan siidiik ragam. Apabiila diiantara niilaii rata-rata 

peirlakuan meinunjukkan peirbeidaan nyata (P<0,05) maka analiisiis diilanjutkan deingan ujii 

jarak beirganda Duncan (Steieil and Torriiei, 1991 ). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasiil peineiliitiian meinunjukkan bahwa peingaruh tiingkat naungan beirbeida teirhadap 

peirtumbuhan rumput Steinotaphrum seicundatum pada tanah meidiiteiran beirpeingaruh nyata 

(P<0,05) teirhadap jumlah daun, jumlah anakan, dan warna daun teitapii beirpeingaruh tiidak 

nyata (P>0,05) teirhadap panjang tanaman, luas daun peir pot, klorofiil daun dan diiameiteir 

batang (Tabeil 2). 

Panjang tanaman 

Hasiil peineiliitiian meinunjukkan bahwa rataan panjang tanaman rumput Steinotaphrum 

seicundatum pada peirlakuan N1 meimiiliikii rataan seibeisar 29,65 cm (Tabeil 2). Rataan 

peirlakuan N1 leibiih tiinggii darii peirlakuan N0, N2 dan N3, masiing-masiing 20,80%, 23,37%, 

dan 14,67% namun seicara statiistiik beirbeida tiidak nyata (P>0,05). Panjang tanaman pada 

peirlakuan N0 dan N3 darii miinggu peirtama hiingga miinggu keideilapan meinunjukkan trein 

peiniingkatan yang hampiir sama. Seimeintara iitu peirlakuan N1 darii miinggu keiliima sampaii 

miinggu keideilapan meingalamii panjang tanaman yang peisat diibandiingkan deingan peirlakuan 

laiinnya. Grafiik peirtumbuhan panjang tanaman dapat diiliiat pada (Gambar 1). 
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Gambar 1.Panjang rumput Steinotaphrum seicundatum pada naungan yang be irbeida 

 

 

 

Tabel 2 . Pertumbuhan rumput Stenotaphrum secundatum pada tingkat naungan 

yang berbeda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keiteirangan: 

1) N0 = tanpa naungan ; N1 = tiingkat naungan 20%  ; N2 = tiingkat naungan 40% ;  

N3 = tiingkat naungan 60%  

2) SEiM = Standard Eirror of the i Treiatmeint Meians 

3) Niilaii deingan huruf beirbe ida pada bariis yang sama meinunjukkan beirbeida nyata (P<0,05) 

 

Jumlah daun (helai) 

Hasi il peineili iti ian me inunjukkan bahwa rataan jumlah daun rumput Steinotaphrum 

seicundatum pada peirlakuan N1 meimi ili iki i rataan seibeisar 24,80 heilaii (Tabeil 2). Rataan jumlah 

daun pada peirlakuan N2 dan N3 le ibi ih reindah masi ing- masi ing seibeisar 40,60% dan 41,08% 

darii peirlakuan N1 seicara stati isti ik beirbeida nyata (P<0,05), se idangkan pada peirlakuan N0 

leibi ih reindah 7,18% dari i peirlakuan N1, namun seicara stati isti ik beirbeida ti idak nyata (P>0,05). 

Jumlah daun pada peirlakuan N2 dan N3 me inunjukkan trein peini ingkatan yang hampi ir sama 

seiti iap miinggunya.Teitapi i pada peirlakuan N0 dan N1 me ingalami i peini ingkatan yang pe isat 

di imulai i darii mi inggu kei li ima.Grafiik peirtumbuhan jumlah daun te irsaji i pada (Gambar 2). 

Variiabeil Peirlakuan1) 
SEiM2) 

N0 N1 N2 N3 

Panjang tanaman (cm) 23,48a3) 29,65a 22,72a 25,30a 2,64 

Jumlah daun (heilaii) 23,02a 24,80a 14,73b 14,61b 2,22 

Jumlah anakan (anakan) 9,45a 8,78a 5,12b 4,70b 0,78 

Luas daun peir pot (cm2) 277,35a 412,60a 389,67a 375,01a 68,25 

Warna Daun 5,25c 5,80a 5,70a 5,52b 0,05 

Klorofiil Daun 0,82a 1,45a 1,31a 1,10a 0,16 

Di iameiteir Batang (cm) 0,54a 0,54a 0,54a 0,54a 0,03 
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Gambar 2. Jumlah daun rumput Steinotaphrum seicundatum pada naungan yang beirbeida 

 

Rumput Steinotaphrum se icundatum akan me ini ingkatkan laju peirtumbuhan daunnya 

supaya dapat me inangkap cahaya matahari i seicara maksi imal seihi ingga fotosiinteisi is dapat 

beirjalan deingan lancar. Se imakiin banyak jumlah daun dan seimakiin tiinggi i luas daun akan 

beirpeingaruh teirhadap peini ingkatan fotosi inteisi is. Jumlah anakan pada ti ingkat naungan 20% 

meimbeiri ikan peirtumbuhan yang opti imal ti ingkat naungan lai innya, ji ika tiingkat naungan 

teirlalu ti inggi i dapat me inghambat peirtumbuhan rumput Steinotaphrum se icundatum dan 

rumput teirseibut akan keisuli itan meindapatkan cahaya matahari i untuk beirfotosi inteisi is. 

(Wiitari iadi i eit al., 2023) me inyatakan bahwa naungan yang rapat me inyeibabkan si inar mataharii 

yang di iteiri ima tanaman sangat se idi iki it dan dapat me ingganggu peirtumbuhan tanaman, 

seidangkan naungan yang ti idak rapat deingan meineiri ima si inar mataharii yang le ibi ih banyak 

meimbeiri ikan peirtumbuhan tanaman yang le ibi ih bai ik.  

Jumlah anakan 

Hasi il peineili iti ian me inunjukkan rataan jumlah anakan Steinotaphrum se icundatum 

teirjadi i pada peirlakuan N0 se ibeisar 9,45 anakan (Tabe il 2). Rataan jumlah anakan pada 

peirlakuan N2 dan N3 le ibi ih reindah masi ing-masi ing seibeisar 45,82% dan 50,26% dari i 

peirlakuan N0 seicara stati istiik beirbeida nyata (P<0,05), se idangkan pada peirlakuan N1 le ibi ih 

reindah 7,08% dari i peirlakuan N0 namun seicara stati istiik beirbeida ti idak nyata (P>0,05). Pada 

mi inggu kei eimpat sampai i mi inggu keideilapan peirtumbuhan jumlah anakan pada pe irlakuan N0 

dan N1 meinunjukkan tre in peini ingkatan yang hampi ir sama. Grafiik peirtumbuhan jumlah 

anakan teirsaji i pada (Gambar 3). 
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Gambar  3. Jumlah anakan rumput Steinotaphrum seicundatum pada naungan yang beirbeida 

 

Hasi il anali isi is stati isti ik meinunjukkan teirjadi i peirbeidaan yang nyata antara pe irlakuan 

naungan teirhadap peirtumbuhan rumput Steinotaphrum seicundatum pada vari iabeil jumlah 

daun, jumlah anakan, dan warna daun. Hal i ini i meinunjukkan bahwa ti ingkat naungan 20% 

teirhadap peirtumbuhan rumput Steinotaphrum seicundatum meinunjukkan hasi il yang bai ik. 

Keimampuan tanaman untuk beiradaptasi i dapat di iliihat darii keimampuannya untuk dapat 

meilakukan fotosi inteisi is seicara normal pada ke ikurangan cahaya. Jumlah daun pada pe irlakuan 

N1 meingalami i peini ingkatan yang cukup ti inggi i diikareinakan meindapatkan si inar mataharii 

yang cukup seihi ingga dapat meimpeirceipat proseis peirtumbuhan rumput Steinotaphrum 

seicundatum. Daun meirupakan dapur utama pe inghasi il eineirgi i dan cadangan makanan bagi i 

tanaman yang di ilakukan me ilalui i proseis fotosi inteisi is. Eineirgi i darii hasi il fotosi inteisi is akan 

di igunakan rumput Steinotaphrum se icundatum untuk peirtumbuhan ti inggi i tanaman, jumlah 

daun, dan jumlah anakan. Hal i ini i seijalan deingan peindapat Peirtamawati i (2010) bahwa proseis 

fotosi inteisi is meilaluii proseis bi ioki imiia meinghasi ilkan eineirgi i teirpakai i (nutri isi i) di imana H2O dan 

karbon di ioksi ida (CO2) deingan bantuan cahaya matahari i di iubah meinjadii seinyawa organi ik 

yang kaya eineirgi i dan di igunakan untuk peirtumbuhan tanaman. 

Luas daun per pot (cm2) 

Luas daun peir pot pada pe irlakuan N1 meinunjukkan rataan pali ing ti inggi i yai itu 412,60 

cm2 (Tabeil 2). Rataan luas daun pada pe irlakuan N0, N2, dan N3 masiing-masiing seibeisar 

32,78%, 5,55% dan 9,11% namun seicara stati isti ik beirbeida ti idak nyata (P>0,05). 

Panjang tanaman dan luas daun pe ir pot beirpeingaruh ti idak nyata te itapii pada 

peirlakuan N1 meinunjukkan hasi il yang leibi ih ti inggi i di ibandi ingkan peirlakuan lai innya. Panjang 

tanaman Steinotaphrum seicundatum pada peirlakuan N1 tumbuh deingan sangat bai ik dan 

di itunjang deingan jumlah heilaii daun yang di ihasi ilkan. Hal i ini i seijalan deingan yang 

di ilaporkan oleih Norton eit al. (1991) bahwa naungan dapat me ini ingkatkan kandungan 

ni itrogein tanaman. Luas daun pe ir pot pada naungan N1 me inunjukkan te irtiinggi i 
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di ibanbandi ingkan deingan naungan lai innya. Luas daun pe ir pot di ipeingaruhii oleih jumlah daun. 

Peirbandi ingan daun pada pe irlakuan N0 deingan N1 me imi ili iki i ukuran daun le ibi ih keici il. Pada 

peirlakuan N1,N2, dan N3 me imi ili ikii daun yang leibi ih beisar dan beirkeimbang di ibandi ingkan 

deingan peirlakuan N0. Hasi il teirseibut seisuai i deingan teiorii bahwa daun di ibawah kondi isii 

teirnaungi i beirukuran leibi ih beisar di ibandi ingkan de ingan daun pada i inteisi itas cahaya pe inuh 

(Sali isbury dan Ross, 1995). Kusumawati i eit al. (2014) meilaporkan bahwa seimaki in beisar luas 

daun maka produksi i tanaman akan me ini ingkat, yang di iseibabkan oleih meini ingkatnya prose is 

fotosi inteisi is oleih daun yang me inghasi ilkan karbohi idrat dan meimbantu proseis peirtukaran CO2 

dan H2O. 

Warna daun 

Warna daun rumput Steinotaphrum seicundatum pada peirlakuan N1 me inunjukkan 

rataan pali ing ti inggi i yai itu 5,80 (Tabeil 2). Rataan warna daun pada peirlakuan N0 dan N3 

leibi ih reindah masiing-masi ing seibeisar 9,48% dan 4,82% dari i peirlakuan N1 se icara stati istiik 

beirbeida nyata (P<0,05), se idangkan pada peirlakuan N2 le ibi ih reindah 9,65% dari i peirlakuan 

N1 namun seicara stati isti ik beirbeida ti idak nyata (P>0,05). 

Warna daun pada pe irlakuan N1 keili ihatan leibi ih hiijau pada kondi isi i teirnaungi i 

di ikareinakan hal i itu me injadii salah satu adaptasi i daun agar meinye irap cahaya le ibi ih eifeikti if 

(Laki itan,2001). Warna daun yang te irkeina si inar matahari i langsung be irwarna hi ijau 

keikuni ingan di ikareinakan daun teirseibut teirpapar suhu si inar matahari i yang cukup 

ti ingggi i. Diisampi ing i itu, tanaman yang tole iran teirhadap naungan dapat be iradaptasi i deingan 

meinghi indarii peinurunan si inar mataharii langsung deingan suhu yang ti inggi i. Klorofiil daun 

pada peirlakuan N1 meinunjukkan hasi il yang bai ik seidangkan pada pe irlakuan N0 

meinghasi ilkan kandungan te ireindah. Hal i ini i seisuai i deingan teiorii bahwa klorofi il tanaman yang 

beirada dalam kondi isi i teirnaungi i umumnya meimpunyai i klorofi il yang leibi ih banyak (Saliisbury 

dan Ross, 1995). 

Klorofil daun 

Hasi il peineili iti ian me inunjukkan bahwa klorofi il daun rumput Steinotaphrum 

seicumdatum pada peirlakuan N1 me inunjukkan rataan pali ing ti inggi i yai itu 1,45 (Tabe il 2). 

Rataan klorofi il daun pada peirlakuan N0, N2 dan N3 se ibeisar 43,44%, 9,65% dan 24,13% 

seicara stati isti ik beirbeida ti idak nyata (P>0,05). 

Diameter batang (cm) 

Hasi il peineili iti ian me inunjukkan bahwa di iameiteir batang rumput Steinotaphrum 
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seicundatum darii mi inggu peirtama sampai i deingan mi inggu kei deilapan meimi ili ikii rataan yang 

sama pada peirlakuan N1 yai itu seibeisar 0,54. Rataan di iameiteir batang N0, N2, dan N3 

seicara stati isti ik beirbeida ti idak nyata (P>0,05). 

Di iameiteir batang pada tanaman Steinotaphrum seicundatum ti idak ada pe irbeidaan yang 

si igni ifi ikan di iantara peirlakuan naungan. Hal teirseibut di ikareinakan peirlakuan naungan pada 

di iameiteir batang Steinotaphrum seicundatum ti idak hanya di ipeingaruhii oleih faktor i inteinsi itas 

cahaya yang masuk, namun ada faktor lai innya yang be irpeiran seipeirtii suhu liingkungan, 

hormon peirtumbuhan, dan kandungan unsur hara (Kame ineitsky eit.al, 2004;Beineis,2013). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Beirdasarkan hasi il peineili iti ian dapat di isi impulkan seibagai i beiri ikut: 

1. Ti ingkat naungan yang ti inggi i dapat meinurunkan peirtumbuhan rumput Steinotaphrum 

seicundatum pada tanah me idi iteiran. 

2. Ti ingkat naungan 20% mampu meini ingkatkan peirtumbuhan rumput Steinotaphrum 

seicundatum pada tanah me idi iteiran teirbai ik. 

Saran 

 Darii hasi il peineili iti ian yang teilah di ilakukan di isarankan meimbudi idayakan rumput 

Steinotaphrum seicundatum pada lahan deingan ti ingkat naungan se iki itar 20% untuk 

meindapatkan peirtumbuhan teirbai ik. 
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